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INFO ARTIKEL  ABSTRAK 

 
 Ekplorasi potensi desa wisata  merupakan upaya memberikan gambaran lebih lengkap dan jelas 

tentang potensi yang dimiliki desa wisata di Kabupaten Lombok Utara Ekplorasi desa wisata 
dilakukan dalam upaya memperkaya kasanah keanekaragamam potensi yang dimiliki desa 
wisata di wilayah Lombok Utara  Upaya explorasi yang dilakukan dilapangan  mengalami 
tantangan yang cukup berat diakibatkan belum adanya komitmen yang kuat dari pemangku 
kepentingan,Tujuan penelitian ini untuk menemukan   potensi baru desa wisata dengan 
pendekatan geografis information system (GIS) di Pulau Lombok. Pendekatan penelitian ini 
menggunakan metode explorative Penentuan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan 
teknik Probability Sampling jenis Stratified Random Sampling. Data dikumpulkan melalui survei, 
observasi.dan explorasi Penentuan basis titik  quadran menggunakan google map  dan analisis 
data digunakan geografi information sytem (GIS)  dan potensi desa wisata akan di analisis 
menggunakan Locatioin Quotient (LQ). Hasil penelitian  menunjukkan basis kekuatan ragam 
potensi baru desa wisata,  di kecamatan Bayan memiliki potensi baru dan  kuat sebagai desa 
wisata pegunungan, dan desa di kecamatan Tanjung memiliki potensi baru dalam posisi yang 
kuat sebagai desa wisata pesisir,  ragam potensi wisata baru yang dimiliki desa pegunungan 
dataran dan pesisir menunjukkan adanya keanekaragamam baik dari potensi alam, budaya 
maupun buatan, hal ini semakin memperkaya wialayah ini untuk mengembangkan potensi 
wisata berdasarkan potensi lokal yang kuat dengan dukungan kegiatan yang mengangkat 
komoditas lokal menjadi bagian dari produk wisata pedesaan dari masing-masing desa wisata 
sebagai keunggulan kompetitif desa rintisan, berkembang, maju dan  mandiri 

ABSTRACT 
Exploration of the potential of tourist villages is an effort to provide a more completeand clear 
picture of the potential of tourist villages in North Lombok Regency. Exploration of tourist villages is 
carried out in an effort to enrich the potential diversity of tourist villages in the North Lombok region. 
Exploration efforts carried out in the field are experiencing quite serious challenges. Due to the lack 
of strong commitment from stakeholders, the aim of this research is to discover new potential for 
tourist villages using a geographic information system (GIS) approach on Lombok Island. This 
research approach uses an exploratory method. Determination of the sample in this research was 
carried out using the Stratified Random Sampling type Probability Sampling technique. Data was 
collected through surveys, observation and exploration. Determining the quadrant base points using 
Google Map and data analysis using geographic information system (GIS) and the potential of tourist 
villages will be analyzed using Locatioin Quotient (LQ). The results of the research show the strength 
base of a variety of new potential tourist villages, in Bayan sub-district has new and strong potential 
as a mountain tourism village, and villages in Tanjung sub-district have new potential in a strong 
position as coastal tourism villages, a variety of new tourism potentials in plain mountain villages 
and the coast shows diversity in both natural, cultural and artificial potential, this further enriches 
this region to develop tourism potential based on strong local potential with the support of activities 
that promote local commodities as part of the rural tourism product of each tourist village as an 
advantage. competitive start-up village, develop, progress and be independent. 
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A. LATAR BELAKANG  

Pariwisata era globalisasi menjadi salah satu 
alternative dari banyak kegiatan wisata inovatif yang 
berkembang dengan pesat, dalam upaya pemulihan 
ekonomi yang tidak baik=baik saja setelah dua tahun 

dilanda pandemic dan tidak berkesudahan. meningkatkan 
kemampuan ekonomi masyarakat, menciptakan lapangan 
kerja dan daya saing merupakan komitmen yang harus 
ditangani oleh pemerintah Indonesia. Indonesia sebagai 
negara kepulauan, memiliki potensi pengembangan 
industri pariwisata. Pengembangan pariwisata merupakan 
bagian integral dari pembangunan nasional dengan 
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dukungan Penthahelik melibatkan pemerintah, pengusaha, 
masyarakat, akademisi dan Media.  Penelitian yang 
dilakukan Atik Rochaeni, dkk (2022) menunjukkan bahwa 
media dan komunitas memiliki peran yang strategis dalam 
pengembangan pariwisata di Kecamatan Rongga 
Kabupaten Bandung Barat hal ini terbukti  dari  berbagai  
upaya  yang  mereka  lakukan  untuk  menyebarkan  
informasi kepariwisataan,  menyebarkan  informasi  dan  
daya  tarik  dari  curug-curug  yang berada  di  Kecamatan  
Rongga  Kabupaten  Bandung  Barat  telah  sampai  kepada 
sasarannya,  dimana  hasilnya  adalah  menarik  wisatawan  
baik  itu  wisatawan  lokal maupun  wisatawan  
mancanegara dengan baik dilihat dari korelasi antar unsur 
model pentahelix. Pendapat yang lain juga mengatakan 
bahwa potensi wisata di Kota Pekanbaru dapat 
berkembang dengan pesat apabila seluruh stakeholder 
berkolaborasi Vani (2020), Nusa Tenggara Barat memiliki 
kawasan ekonomi khusus Mandalika sebagai salah satu 
dari lima kawasan super prioritas dalam pembangunan 
kepariwisataan nasional yang focus pada kegiatan sport 
tourism. Keberadaan kawasan Mandalika dengan sirkuit 
motor GP memberi inspirasi dan inovasi pengembangan 
sektor pariwisata lainnya sebagai pendukung kegiatan 
wisata termasuk desa wisata.  Pulau Lombok dinobatkan 
sebagai tempat wisata terbaik di dunia 2025 oleh Travel 
Lemming sebagai destinasi terbaik dunia berpeluang besar 
mengembangkan quality tourism yang menawarkan 
serenity, sprituality, dan sustainability dalam produk desa 
wisata dengan melihat tren pariwisata yang bergeser 
kepada kecendrungan wisatawan  kepada eco dan 
kelesarian lingkungan dengan konsep cutemise menuju  
persolize, localize, dan smallish yang cendrung akan 
menarik wisatawan yang punya special intrest dalam 
berwisata 

Desa wisata mandiri merupakan desa ideal  yang 
menjadi impiah setiap desa untuk membawa 
masyarakatnya menuju pada kesejahteraan yang lebih 
baik, realitas di pulau Lombok baru ada satu desa yang 
berkatagori mandiri yaitu desa Senaru, ada apa dengan 
desa wisata lain yang juga potensi yang sama untuk 
menjadi mandiri apakah terjadi dalam manajemen 
pengelolaan, sumber daya desa yang tersedia, pembinaan 
dari pemerintah atau potensi yang tidak cukup memnuhi 
persyaratan menuju desa mandiri, hal ini diperlukan pola 
pengembangan potensi desa wisata melalui pendekatan 
yang tepat dengan memperhatikan semua indikator 
pengembangan desa wisata.  Pengembangan potensi desa 
wisata belum menunjukkan kondisi yang ideal menuju 
desa wisata yang layak dikunjungi, untuk itu memerlukan 
adanya upaya yang sungguh-sungguh dalam 
mengembangan desa wisata dengan melibatkan 
masyarakat setempat sebagai pemilik modal dari usaha 
desa wisata. 

Penelitian yang terkait dengan pengembangan desa 
wisata sudah banyak dilakukan baik dari dalam maupun 
dari luar negeri, dengan focus kajian dari aspek 
keteribatan masyarakat (CBT), Gajic (2018), dan 
Adawiyah (2017) menyatakan  daya saing desa wisata, 
partisipasi masyarakat, pemberdayaan masyarakat, 
pengembangan ekonomi masyarakat,  identifikasi 
karateristik utama pengembangan dari sisi pedesaan, 
lingkungan pedesaan di beberapa negara  seperti Slovenia 
dan Serbia, Jerman Timur sedangkan dari dalam negeri 

kajian penelitian  masih terkait dengan pemebrdayaan, 
menakar kebutuhan sumber daya manusia, parisipasi 
masyarakat,  pelibatan masyarakat lokal, dan Strategi 
pengembangan yang terkait dengan sumber daya 
manusia seperti desa  Penglipuran, Pujon Kidul, Rote 
Ndao  menekankan pada daya saing pariwisata 
pendesaan. Penelitian yang dilakukan oleh peliti diatas 
masih sangat terbatas dan belum banyak menyentuh 
secara substansi yang terkait dengan basis kekuatan 
potensi desa wisata dilihat dari kajian topografi, 
kegeologian, climatogi, lingkungan, multiplayer effect, dan 
custemise tourism desa wisata localize atau wilayah yang 
berada di pengunungan, dataran dan pesisir.  

Potensi desa wisata di pulau Lombok dari  sisi 

geografis sangat strategis untuk diteliti karena Lombok 

memiliki daya tarik wisata alam yang menarik dekat 

dengan Kawasan Geopark Rinjani dan puluhan tiu atau air 

terjun sebagai destinasi wisata alam, memiliki modal 

budaya dan  tradisi local genius dan religious yang 

dipelihara sangat kuat, dan  masyarakatnya memiliki 

kreativitas dalam bidang kerajinan, kuliner dan 

entrepreneurship sebagai modal dasar menjadi masyarakat 

yang mandiri, walaupun secara empiris tidak semua desa 

wisata yang ada di pulau Lombok memiliki data jumlah 

kunjungan wisatawan domestik maupun mancanegara. 

Sebagai studi kasus sebanyak 9 desa hingga tahun 2023 

sudah menjadi desa wisata yang tersebar di pegunungan, 

dataran dan pesisir di lima kecamatan yang ada di 

kabupaten Lombok Utara.Tujuh diantaranya berkatagori 

sebagai desa wisata rintisan pegunungan menuju 

berkembang yaitu desa bayan, Genggelang, Pesona Alam 

dan santong berkatagori desa berkembang persiapan 

menuju desa maju, dan satu desa Senaru  sudah menjadi 

desa mandiri, Desa dataran berkatagori rintisan  menuju 

berkembang yaitu desa Karang Bajo, dan Sokong ( budaya 

Prawira), sedangkan desa pesisir yang berkatagori rintisan 

menuju berkembang adalah desa Melaka, Medana dan 

desa Gili indah berkatagori desa maju Penelitian yang 

dilakukan adalah untuk mengekplorasi potensi desa 

wisata menggunakan pendekatan geografis information 

system (GIS) di pulau Lombok (studi kasus di Kabupaten 

Lombok Utara). Permasalahan dalam penelitian ini 

adalah bagaimanakah ragam potensi wisata desa wisata 

dilihat dari aspek geografis di pulau Lombok dan tujuan 

yang ingin dicapai adalah untuk menemukan potensi baru 

desa wisata menggunakan pendekatan geografis 

information system (GIS) di pulau Lombok 

Pariwisata era globalisasi menjadi salah satu 
alternative dari banyak kegiatan wisata inovatif yang 
berkembang dengan pesat, dalam upaya pemulihan 
ekonomi yang tidak baik=baik saja setelah dua tahun 
dilanda pandemic dan tidak berkesudahan. meningkatkan 
kemampuan ekonomi masyarakat, menciptakan lapangan 
kerja dan daya saing merupakan komitmen yang harus 
ditangani oleh pemerintah Indonesia. Indonesia sebagai 
negara kepulauan, memiliki potensi pengembangan 
industri pariwisata. Pengembangan pariwisata merupakan 
bagian integral dari pembangunan nasional dengan 
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dukungan Penthahelik melibatkan pemerintah, pengusaha, 
masyarakat, akademisi dan Media.  Penelitian yang 
dilakukan Atik Rochaeni, dkk (2022) menunjukkan bahwa 
media dan komunitas memiliki peran yang strategis dalam 
pengembangan pariwisata di Kecamatan Rongga 
Kabupaten Bandung Barat hal ini terbukti  dari  berbagai  
upaya  yang  mereka  lakukan  untuk  menyebarkan  
informasi kepariwisataan,  menyebarkan  informasi  dan  
daya  tarik  dari  curug-curug  yang berada  di  Kecamatan  
Rongga  Kabupaten  Bandung  Barat  telah  sampai  kepada 
sasarannya,  dimana  hasilnya  adalah  menarik  wisatawan  
baik  itu  wisatawan  lokal maupun  wisatawan  
mancanegara dengan baik dilihat dari korelasi antar unsur 
model pentahelix. Pendapat yang lain juga mengatakan 
bahwa potensi wisata di Kota Pekanbaru dapat 
berkembang dengan pesat apabila seluruh stakeholder 
berkolaborasi Vani (2020), Nusa Tenggara Barat memiliki 
kawasan ekonomi khusus Mandalika sebagai salah satu 
dari lima kawasan super prioritas dalam pembangunan 
kepariwisataan nasional yang focus pada kegiatan sport 
tourism. Keberadaan kawasan Mandalika dengan sirkuit 
motor GP memberi inspirasi dan inovasi pengembangan 
sektor pariwisata lainnya sebagai pendukung kegiatan 
wisata termasuk desa wisata.  Pulau Lombok dinobatkan 
sebagai tempat wisata terbaik di dunia 2025 oleh Travel 
Lemming sebagai destinasi terbaik dunia berpeluang besar 
mengembangkan quality tourism yang menawarkan 
serenity, sprituality, dan sustainability dalam produk desa 
wisata dengan melihat tren pariwisata yang bergeser 
kepada kecendrungan wisatawan  kepada eco dan 
kelesarian lingkungan dengan konsep cutemise menuju  
persolize, localize, dan smallish yang cendrung akan 
menarik wisatawan yang punya special intrest dalam 
berwisata 

Desa wisata mandiri merupakan desa ideal  yang 
menjadi impiah setiap desa untuk membawa 
masyarakatnya menuju pada kesejahteraan yang lebih 
baik, realitas di pulau Lombok baru ada satu desa yang 
berkatagori mandiri yaitu desa Senaru, ada apa dengan 
desa wisata lain yang juga potensi yang sama untuk 
menjadi mandiri apakah terjadi dalam manajemen 
pengelolaan, sumber daya desa yang tersedia, pembinaan 
dari pemerintah atau potensi yang tidak cukup memnuhi 
persyaratan menuju desa mandiri, hal ini diperlukan pola 
pengembangan potensi desa wisata melalui pendekatan 
yang tepat dengan memperhatikan semua indikator 
pengembangan desa wisata.  Pengembangan potensi desa 
wisata belum menunjukkan kondisi yang ideal menuju 
desa wisata yang layak dikunjungi, untuk itu memerlukan 
adanya upaya yang sungguh-sungguh dalam 
mengembangan desa wisata dengan melibatkan 
masyarakat setempat sebagai pemilik modal dari usaha 
desa wisata. 

Penelitian yang terkait dengan pengembangan desa 
wisata sudah banyak dilakukan baik dari dalam maupun 
dari luar negeri, dengan focus kajian dari aspek 
keteribatan masyarakat (CBT), Gajic (2018), dan 
Adawiyah (2017) menyatakan  daya saing desa wisata, 
partisipasi masyarakat, pemberdayaan masyarakat, 
pengembangan ekonomi masyarakat,  identifikasi 
karateristik utama pengembangan dari sisi pedesaan, 
lingkungan pedesaan di beberapa negara  seperti Slovenia 
dan Serbia, Jerman Timur sedangkan dari dalam negeri 

kajian penelitian  masih terkait dengan pemebrdayaan, 
menakar kebutuhan sumber daya manusia, parisipasi 
masyarakat,  pelibatan masyarakat lokal, dan Strategi 
pengembangan yang terkait dengan sumber daya 
manusia seperti desa  Penglipuran, Pujon Kidul, Rote 
Ndao  menekankan pada daya saing pariwisata 
pendesaan. Penelitian yang dilakukan oleh peliti diatas 
masih sangat terbatas dan belum banyak menyentuh 
secara substansi yang terkait dengan basis kekuatan 
potensi desa wisata dilihat dari kajian topografi, 
kegeologian, climatogi, lingkungan, multiplayer effect, dan 
custemise tourism desa wisata localize atau wilayah yang 
berada di pengunungan, dataran dan pesisir.  

Potensi desa wisata di pulau Lombok dari  sisi 

geografis sangat strategis untuk diteliti karena Lombok 

memiliki daya tarik wisata alam yang menarik dekat 

dengan Kawasan Geopark Rinjani dan puluhan tiu atau air 

terjun sebagai destinasi wisata alam, memiliki modal 

budaya dan  tradisi local genius dan religious yang 

dipelihara sangat kuat, dan  masyarakatnya memiliki 

kreativitas dalam bidang kerajinan, kuliner dan 

entrepreneurship sebagai modal dasar menjadi masyarakat 

yang mandiri, walaupun secara empiris tidak semua desa 

wisata yang ada di pulau Lombok memiliki data jumlah 

kunjungan wisatawan domestik maupun mancanegara. 

Sebagai studi kasus sebanyak 9 desa hingga tahun 2023 

sudah menjadi desa wisata yang tersebar di pegunungan, 

dataran dan pesisir di lima kecamatan yang ada di 

kabupaten Lombok Utara.Tujuh diantaranya berkatagori 

sebagai desa wisata rintisan pegunungan menuju 

berkembang yaitu desa bayan, Genggelang, Pesona Alam 

dan santong berkatagori desa berkembang persiapan 

menuju desa maju, dan satu desa Senaru  sudah menjadi 

desa mandiri, Desa dataran berkatagori rintisan  menuju 

berkembang yaitu desa Karang Bajo, dan Sokong ( budaya 

Prawira), sedangkan desa pesisir yang berkatagori rintisan 

menuju berkembang adalah desa Melaka, Medana dan 

desa Gili indah berkatagori desa maju Penelitian yang 

dilakukan adalah untuk mengekplorasi potensi desa 

wisata menggunakan pendekatan geografis information 

system (GIS) di pulau Lombok (studi kasus di Kabupaten 

Lombok Utara). Permasalahan dalam penelitian ini 

adalah bagaimanakah ragam potensi wisata desa wisata 

dilihat dari aspek geografis di pulau Lombok dan tujuan 

yang ingin dicapai adalah untuk menemukan potensi baru 

desa wisata menggunakan pendekatan geografis 

information system (GIS) di pulau Lombok 

B. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode survei. Metode survei bertujuan untuk 
mengumpulkan beberapa informasi daya Tarik wisata, 
seperti foto objek wisata, koordinat objek wisata, maupun 
fasilitas pendukung atau tambahan yang ada pada daya 
wisata. Data yang diperoleh dari beberapa sumber, 
seperti survei lapangan, Dinas Pariwisata Kabupaten 
Lombok Utara, Google Maps, maupun media sosial. Dinas 
Pariwisata Kabupaten Lombok Utara memberikan data 
berupa data persebaran daya tarik wisata di desa wisata, 
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kalender event wisata, dan beberapa foto daya tarik 
wisata. Kegiatan survei dilakukan untuk mendapatkan 
informasi pelengkap yang belum tersedia di data 
sekunder. Data yang digunakan adalah data daya tarik 
wisata di kabupaten Lombok Utara dan data titik 
koordinat masing-masing daya taraik wisata yang 
dituangkan ke dalam Peta dan data deskripsi daya tarik 
wisata 

Penentuan sampel pada penelitian ini dilakukan 
dengan teknik Probability Sampling jenis Stratified 
Random Sampling. Pemilihan Stratified Random Sampling 
dilakukan karena populasi bersifat heterogen dan 
berkelompok dimana setiap populasi memiliki peluang 
yang sama untuk dijadikan sebagai sampel. Populasi 
dikelompokkan berdasarkan karakteristik yang sama dan 
diambil secara acak dari kelompok tersebut (Suriani, et al, 
2023). Perhitungan jumlah sampel dilakukan dengan 
menggunakan perhitungan Slovin.  Penelitian ini 
menggukan tingkat kesalahan yang ditolerir 10% dengan 
menggunakan analisis Location Quotient (LQ Penelitian 
dilakukan di tiga desa wisata pegunungan, dataran, dan 
pesisir sebagai studi kasus dengan katagori desa rintisan 
dan desa berkembang.  

Perhitungan jumlah sample menggunakan rumus 
slovin mendapatkan hasil jumlah sample yang berbeda-
beda di setiap jenis. daya Tarik wisata yang dipilih pada 
sample di dasarkan pada potensi desa wisata dengan 
mempertimbangkan atraksi wisata, aksesibilitas, amenitas, 
dan ancelery (4 A) daya Tarik wisata. dan fasilitas 
pendukung yang dimiliki oleh daya wisata di desa wisata 
kabupaten Lombok Utara. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian explolasri potensi wisata dataran, 
pesisir, dan pegunungan dikabupaten Lombok Utara 
menunjukkan adanya basis kekuatan ragam potensi 
basis desa wisata diekplorasi dan diidentifikasi melalui 
Geografic informatiun system (GIS), hasil ekplorasi 
potensi desa wisata menunjukkan adanya perbedaan 
skor antara desa yang satu dengan yang lainnya. 
Berdasarkan analisis LQ, Desa di Kecamatan Pemenang 
memiliki nilai 0,833 untuk desa perbukitan, 0,120 desa 
dataran, dan 0,092 desa pesisir. Desa di Kecamatan 
Tanjung memiliki nilai 0,208 untuk desa perbukitan, 
0,960 desa dataran, dan 1,266 desa pesisir. Desa di 
Kecamatan Gangga memiliki nilai 0,729 untuk desa 
perbukitan, 0,030 desa dataran, dan 0,422 desa pesisir. 
Desa di Kecamatan Kayangan memiliki nilai 0,410 untuk 
desa perbukitan, 0,360 desa dataran, dan 0,422 desa 
pesisir, dan Desa di Kecamatan Bayan memiliki nilai 
1,145 untuk desa perbukitan, 0,330 desa dataran, dan 
0,422 desa pesisir.  

Dari sembilan desa wisata dikabuapten Lombok 
Utara desa Senaru, Pemenang Barat, Menggala, 
Genggelang, Sokong, Karang Bajo, Santong, Medana dan 
Gili indah. Sebagai studi kasus di tiga desa wisata 
pegunungan , dataran, dan pesisir   Desa wisata di 
kecamatan Bayan memiliki potensi yang kuat sebagai 
desa wisata pegunungan  dengan sejumlah  potensi 
wisata alam, budaya, dan buatan dengan nilai  LQ > 
1yaitu sebesar 1,145, tetapi potensi dataran LQ < 1 yaitu 
sebesar 0,330 dan pesisir nilai LQ < 1 yaitu 0,422 
dibawah 0,5 % yang berarti masih dalam  posisi lemah 
dari potensi pengembangan wisatanya, Oleh sebab itu 
potensi pesisir ini juga harus menjadi perhatian dalam 

pengembangan, terutama menggali kembali atribut 
wisata bahari di pantai carik kecamatan Bayan, potensi 
ini juga bisa menjadi potensi yang memiliki kekuatan 
sebagai skala prioritas pengembangan desa wisata 
berbasis keunggulan potensi lokal. 

Desa di kecamatan Tanjung Kecamatan Tanjung 
memiliki potensi desa wisata pesisir dengan LQ > 1 nilai 
sebesar 1,266. Potensi daya Tarik wisata lain seperti 
datataran memiliki nilai LQ sebesar 0,208. LQ < 1 dan 
tidak memeliki potensi daya Tarik wisata pegunungan, 
yang berarti desa di kecamatan Tanjung potensi 
pengembangan wisatanya ada pada pesisir dan dataran 
potensi kebaharian yang kuat dengan mengexplorasi 
sumber daya bahari sebagai keunggulan lokal, produk 
pariwisata lokal yang berbasis kebaharian yang menjadi 
focus pengembangan sebagai pusat kabupaten sangat 
mungkin mengembangkan produk wisata lain karena 
didukung oleh akses yang yang sangat memadai.  Potensi 
sumber daya pariwisata lain seperti datataran memiliki 
nilai LQ sebesar 0,208. LQ < 1. tidak memiliki 
keunggulan, potensi keanekaragaman sumber daya 
pariwisata sehingga tidak bisa dijadikan skala prioritas 
dalam mengembangkan desa wisata. masih diperlukan 
adanya penguatan diberbagai sektor agar bisa sejajar 
dengan desa lainnya yang memiliki potensi yang kuat 
pada pada pegunungan maupun datataran. Sedangkan 
tiga kecamatan lainnya masih berada pada posisi tidak 
kuat dalam pengembangan desa wisata pegunungan, 
dataran, dan pesisir.  

Lombok Utara memiliki lima kecamatan sembilan 
desa wisata berdasarkan data jaringan desa wisata 
tersebar dari pegunungan, dataran dan pesisir tujuh 
desa wisata masih berkatagori desa rintisan, satu desa 
berkatagori berkembang satu desa berkatagori desa 
maju, dan satu desa berkatogori mandiri Dari sembilan 
desa wisata, tujuh diantaranya yang berkatagori rintisan 
berpotensi menjadi desa berkembang berdasarkan 
kekuatan basis pegunungan, dataran dan pesisir  yaitu 
desa Bayan, Genggelang, Karang Bajo, Melaka, Medana, 
Pesona Alam Santong dan Sokong (budaya Prawira). 
Satu desa maju yang sudah mejadi desa Mandiri yaitu 
desa Senaru yang lokasi di pegunungan, sedangkan satu 
desa maju sangat berpotensi menjadi desa mandiri yaitu 
Desa Gili Indah yang merupakan desa pesisir berada di 
kawasan Gili Tramena di kecamatan Pemenang 
Kabupaten Lombok Utara 
Berikut data hasil explorasi potensi desa wisata 
menggunakan pendekatan GIS di Kabupaten Lombok 
Utara seperti tabel 1  
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Tabel 1. Data Potensi Desa Wisata masing-masing kecamatan  
di Kabupaten Lombok Utara 

NAMA 
DESA 

WISATA 

 
POTENSI 

 
GAMBAR 

Desa 
Wisata 
Senaru di 
Kecamatan 
Bayan 

Potensi Alam 
berupa Air Terjun, 
Sendang Gila 
Hamparan 
Persawahan, 
Hutan Lindung, 
rumah adat, 
masjid adat, 
adatistiadat, seni 
dan budaya, 
homesty, Tracing 
Organizer, kuliner, 
minuman kopi 

 
 
 
 
 
 
 
 

Desa 
Wisata 

Wisata alam 
berupa Air Terjun 

 
 

Gumantar 
di 
Kecamatan 
Kayangan 

Tiu Teja, Tiu 
Sekeper, Sampur 
Rarum, Landaian, 
wista budaya 
berupa Masjid 
Kuno Sesait dan 
Gumantar, Desa 
Wisata Gumantar, 
seni genggong, 
presean, kuliner 
kopi 

 
 
 
 
 

Desa 
Wisata 
Gengelang 
di 
Kecamatan 
Gangga 

Potensi Air terjun 
tiu pitu, kakong, 
ekowisata 
perkebunan, 
kampung coklat, 
rumah pohan, 
wisata budaya 
kesenian gong 
kembar, kuliner, 
paralayang 

 
 
 
 
 
 
 

Desa 
Wisata 
Prawira Di 
Kecamatan 
Tanjung 

Potensi Budaya, 
wisata warisan 
sejarah (Heritage), 
mesium bebadong, 
kampung 
tradisional, 
cindramata batok 
kelapa, VCO, 
hamparan 
persawahan 

 
 
 
 
 
 
 
 

Desa 
Wisata 
Kerujuk di 
Kecamatan 
Pemenang 

Potensi alam air 
terjun, ecowisata, 
konservasi penyu 
permainan 
tradional, 
hamparan 
persawahan, 
homestay, flaying 
fox, paralayang  

Sumber: Hasil explorasi peneliti 2024 
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Ragam potensi wisata yang dimiliki desa 
pegunungan dataran dan pesisir menunjukkan adanya 
keanekaragamam baik dari potensi alam, budaya 
maupun buatan, hal ini semakin memperkaya wialayah 
ini untuk mengembangkan potensi wisata berdasarkan 
potensi lokal, sebagai penciri wilayah dan zona masing-
masing sebagai keunggulan kompetitif dan 
kemandirian dari desa wisata. Dalam kondisi lain 
beranekaragamnya potensi meghindari pula upaya 
duplikasi atau peniruan desa lain yang sudah terlebih 
dahulu berkembang, menghindari kesenjangan sosial 
dari masing desa, serta mampu mempercepat desanya 
menjadi desa mandiri sebagai tujuan akhir untuk 
menejahterakan masyarakat setempat. 

Dalam mendukung kegiatan wisata yang 
berlangsung di desa wisata infra dan supra struktur 
juga harus disiapkan, disamping juga atraksi, 
aksesibilitas, amenites, dan ancelery juga agar memadai, 
keunggulan kompetitif masing-masing desa wisata 
menjadi bagian penting dalam memberikan pilihan 
kepada wisatawan untuk berkunjung ke desa wisata 
yang potensi terrgambar sebagai keunggulan kompetitif. 
seperti gambar 1. 

 

Gambar 1 
Peta potensi keunggulan kompetitif Desa Wisata di 

Kabupaten Lombok Utara 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan 

potensi desa wisata dikabupaten Lombok Utara 

menunjukkan adanya basis kekuatan ragam potensi 

basis desa wisata wisata sesuai zone masing-masing 

alam, budaya maupun buatan. Ragam potensi wisata 

yang dimiliki desa wisata menunjukkan adanya 

keanekaragamam potensi alam, budaya maupun buatan.  

Mengembangkan potensi kompetitif desa wisata 

berdasarkan potensi lokal, sebagai penciri wilayah dan 

zona dengan keunggulan kompetitif dan kemandirian 

dari desa wisata. Keanekaragaman potensi desa wisata 

merupakan upaya menghindari duplikasi atau peniruan 

potensi, kesenjangan sosial, pada desa lain yang sudah 

berkembang, serta mampu mempercepat desanya 

menjadi desa mandiri sebagai upaya membawa 

masyarakat lebih sejahtera 

Saran kepada peneliti lain untuk melakukan 

penelitian terkait dengan potensi desa wisata 

berdasarkan klasifikasi desa wisata pada aspek sosial, 

ekonomi dan lingkungan secara lebih mendalam 

menggunakan difrensiasi pengembangan alat analisis 

lain. 
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